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1.1 Latar Belakang

Kepemimpinan lama dipersepsikan dengan kekuatan dan kekuasaan. Dalam dunia
kesehatan, kepemimpinan lebih dekat dengan pengaruh dan perubahan. Konsep five-
star doctor dari WHO tidak menyebutkan kepemimpinan. Demikian pula dalam
pendidikan, kepemimpinan adalah satu aspek yang harus ditemukan sendiri dalam
pengalaman klinis.( Datusanantyo, 2014)

Kepemimpinan klinis membutuhkan pengaturan arah yang kemudian diikuti
dengan menginspirasi dan memotivasi profesional perawatan kesehatan lainnya untuk
menerimanya. Secara global, ada dorongan baru-baru ini untuk lebih banyak dokter
untuk melangkah ke peran manajemen dan kepemimpinan dalam pengaturan perawatan
kesehatan dengan tujuan untuk menutup kesenjangan dan penghalang antara dokter dan
manajer. (UK’s Department of Health and Social Care, 2010)

Istilah kepemimpinan klinis mengemuka pada The NHS Next Stage Review Final

Report yang dipimpin oleh Lord Darzi pada tahun 2008. Sejak itu, kepemimpinan klinis
menjadi pokok bahasan yang ramai di Inggris dan menular ke seluruh dunia dengan
terminology yang tidak sama persis. Kepemimpinan klinis disebut oleh Lord Darzi akan
memegang peranan yang penting dalam pencapaian derajat kesehatan tertentu di
Inggris.(Darzi, 2008)

Institut NHS Inovasi dan Peningkatan dan Akademi Medical Royal Colleges telah
mengembangkan Kerangka Kompetensi Kepemimpinan Medis (MLCF) yang
menggambarkan kompetensi kepemimpinan yang dibutuhkan dokter, agar menjadi
lebih aktif terlibat dalam perencanaan, pengiriman dan transformasi layanan pasien.
Mereka juga telah menghasilkan panduan kurikulum yang dimaksudkan untuk
digunakan oleh sekolah kedokteran UK . Ketika mengembangkan kurikulum untuk
memenuhi tantangan yang diangkat oleh kebutuhan untuk mempersiapkan siswa untuk
tanggung jawab dalam manajemen dan kepemimpinan, akan perlu untuk mengenali
sikap siswa itu sendiri, karena ini cenderung mempengaruhi keterlibatan siswa dengan
kegiatan pendidikan yang direncanakan.

Tidak ada alasan mengapa pemikiran ini tidak dapat diaplikasi di Indonesia,


https://www.gov.uk/government/organisations/department-of-health-and-social-care

mengingat porsi besar pelayanan kesehatan di rumah sakit sangat ditentukan oleh
dokter. (Datusanantyo, 2014)

Dalam Islam, Kepemimpinan merupakan salah satu hal yang utama dan prinsip.
Dalam suatu komunitas masyarakat diwajibkan untuk memiliki pemimpin. (Khozin
Abu Fagih, 2009) Dalam kehidupan, pemimpin ibarat kepala dari seluruh anggota
tubuh. 1a memiliki peranan yang strategis dalam pengaturan pola (minhaj) dan gerakan
(harakah). Kecakapanya dalam memimpin akan mengarahkan umatnya kepada tujuan
yang ingin dicapai, yaitu kejayaan dan kesejahteraan umat dengan iringan ridha Allah
SWT. Seperti dalam Firman Allah:
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Artinya:
“Dan diantara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari
keridhaan Allah, dan Allah maha penyantun kepada hamba-hamban-Nya. ”
(QS Al-Bagarah [2]: 207)

Sebaliknya, jika suatu jamaah dipimpin oleh yang memiliki banyak kelemahan,
serta lebih mengutamakan hawa nafsu dalam mengambil keputusan, maka dapat
dipastikan, umat tersebut akan mengalami kemunduran, dan bahkan mengalami

kehancuran. Hal tersebut sesuai dengan Firman Allah:
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Artinya :

“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka Kami perintahkan kepada
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi mereka
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, Maka sudah sepantasnya Berlaku
terhadapnya Perkataan (ketentuan kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu
sehancur-hancurnya.”

(Q.S. Al-lIsra [17]: 16)



1.2 Perumusan Masalah
Kurikulum pendidikan kedokteran tidak menyebutkan atau menjelaskan secara
eksplisit mengenai kepemimpinan klinis. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian mengenai tingkat kemampuan kepemimpinan klinis yang dinilai
dengan The Medical Leadership Competency Framework (MLCF) Self Assessment
Tool yang telah dikorelasikan dengan Standar Kompetensi Dokter Indonesia pada
mahasiswa klinik fakultas kedokteran universitas YARSI dan tinjauannya menurut
pandangan Islam.
1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana tingkat kepemimpinan klinis mahasiswa klinik fakultas kedokteran
universitas YARSI?
2. Bagaimana tinjauan Islam mengenai tingkat kemampuan kepemimpinan dalam
kedokteran?
1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Mengetahui tingkat kepemimpinan klinis mahasiswa klinik fakultas kedokteran
universitas YARSI dan bagaimana tinjauannya dari sisi Islam
1.4.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui skor kemampuan kepemimpinan Klinis mahasiswa klinik
berdasarkan The Medical Leadership Competency Framework (MLCF)  Self
Assessment Tool.
2. Mengetahui pandangan Islam mengenai tingkat kemampuan kepemimpinan
klinis pada mahasiswa Klinik.
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Bagi Peneliti
a. Menambah pengetahuan peneliti tentang pentingnya pengembangan
keterampilan kepemimpinan Kklinis sehingga peneliti dapat melatihnya
sejak dini dan dapat mengimplementasikannya kelak.
b. Mengetahui cara membuat penelitian yang baik dan benar
1.5.2 Manfaat Bagi Institusi
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terhadap proses
pengembangan kepemimpinan klinis mahasiswa fakultas kedokteran dan

pengajarannya di Universitas YARSI.



1.5.3 Manfaat Bagi Peneliti Lain

Menambah pengetahuan tentang kemampuan kepemimpinan Klinis dan dapat
digunakan sebagai bahan referensi peneliatian lain mengenai kemampuan
kepemimpinan klinis pada mahasiswa fakultas kedokteran.
1.5.4 Manfaat Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada mahasiswa fakultas
kedokteran mengenai pentingnya melatih diri dalam kemampuan kepemimpinan klinis
sejak dini agar kelak saat menjadi dokter lebih mudah diaplikasikan karena sudah

terbiasa.
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